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ABSTRAK 

HUBUNGAN POLA MAKAN DENGAN STATUS GIZI PADA LANSIA 

Di Posyandu Lansia Desa Ngloning Wilayah Kerja Puskesmas Nailan Kecamatan 

Ponorogo Kabupaten Ponorogo 

Oleh : Tria Auliya Maratus Sholikhah 

Pada Lansia terjadi penurunan pola makan sehingga menimbulkan 

penurunan kesehatan pada lansia. Pola makan pada lansia dapat menggambarkan 

kebiasaan dalam mengkonsumsi makanan seperti jenis, jumlah, dan frekuensi. Pola 

makan yang baik dapat meningkatkan status gizi yang baik pada lansia, mengingat 

pada lansia terjadi penurunan pada sistem pencernaan. Pola makan yang kurang 

akan  Status gizi lansia  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara pola makan dengan status gizi pada lansia di Posyandu Lansia Desa 

Ngloning Slahung. 

Jenis penelitian ini adalah Korelasi dengan desain Cross Sectional. Populasi 

seluruh lansia di Posyandu Lansia Desa Ngloning Slahung yang memenuhi kriteria. 

Teknik sampling yang digunakan adalah Purposive Sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 40 responden. Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner 

pola makan dan observasi Status Gizi Lansia. Analisa data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji statistik Spearman rho dengan tingkat signifikan <0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 40 responden didapatkan hampir 

seluruhnya yaitu sebanyak 31 responden (77,5%) memiliki pola makan yang baik. 

Status gizi didapatkan sebagian besar yaitu sebanyak 21 responden (52,5%) 

memiliki status gizi baik. Hasil uji Spearman rho p value (0,000) < α (0,05) yang 

artinya ada hubungan pola makan dengan status gizi pada lansia. 

Pola makan yang baik dan seimbang pada lansia dapat dilakukan dengan 

cara mengurangi makanan yang mengandung karbohidrat seperti nasi. Karbohidrat 

bisa diganti dengan mengkonsumsi singkong, atau nasi merah. Kader Posyandu 

dapat memberikan motivasi kepada lansia untuk membuat pola makan yang 

seimbang, dan dengan memberikan makanan tambahan yang mampu meningkatkan 

status gizi lansia yang baik. 

 

Kata Kunci: Pola Makan, Status Gizi, Lansia 
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ABSTRACT 

RELATIONSHIP DIETARY HABITS WITH NUTRITIONAL STATUS OF THE 

ELDERLY 

 

In an Elderly Integrated Service Post The Village Ngloning In The Region of 

Public Health Centers Nailan Sprouts Slahung District Ponorogo 

 

In the elderly there is a decrease in eating patterns, causing a decrease in health 

in the elderly. Eating patterns in the elderly can describe habits in consuming foods 

such as type, amount, and frequency. A good diet can improve good nutritional status 

in the elderly, given the elderly's decline in the digestive system. Eating patterns that 

are lacking in the nutritional status of the elderly The purpose of this study was to 

determine the relationship between eating patterns and nutritional status in the 

elderly in the Elderly Integrated Service Post Village of Ngloning Slahung.  

This type of research is Correlation with Cross Sectional design. The population 

of all the elderly in the Elderly Integrated Service Post of Ngloning Slahung Village 

meets the criteria. The sampling technique used was purposive sampling with a 

sample size of 40 respondents. Collection techniques using dietary questionnaires 

and observation of the Nutrition Status of the Elderly. Analysis of the data used in 

this study is the Spearman rho statistical test with a significant level <0.05. 

The results showed that of the 40 respondents obtained almost entirely, as many 

as 31 respondents (77.5%) had a good diet. Nutritional status was obtained mostly 

by 21 respondents (52.5%) having good nutritional status. Spearman test results rho 

p value (0,000) <α (0.05), which means there is a relationship between diet and 

nutritional status in the elderly. 

A good and balanced diet in the elderly can be done by reducing foods that contain 

carbohydrates such as rice. Carbohydrates can be replaced by consuming cassava, 

or brown rice. Elderly Integrated Service Post cadres can provide motivation to the 

elderly to create a balanced diet, and by providing additional food that can improve 

the nutritional status of the elderly. 

. 

  

 Keyword: Diet, Nutrition Status, Elderly 
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